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Coronavirus Disease (Covid-19) merupakan keluarga besar virus yang 

menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan (zoonosis). Pengetahuan tentang 

upaya pencegahan infeksi Covid-19 sangat membantu menurunkan angka 

penyebaran Covid-19. Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi tingkat 

pengetahuan seseorang yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Fakor internal 

dalam penelitian ini terdiri dari umur dan paritas, sedangkan faktor eksternal 

terdiri dari pendidikan dan pekerjaan. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan karakteristik ibu hamil 

dengan tingkat pengetahuan pencegahan infeksi Covid-19 selama kehamilan di 

Rumah Sehat Bidan Anik Soloraya. Rancangan penelitian dalam penelitian ini 

adalah pendekatan cross sectional dengan metode penelitian dilakukan secara 

analitik. Variabel yang diteliti terdiri atas variabel independent yaitu karakteristik 

ibu hamil dan variabel dependen yaitu tingkat pengetahuan. Uji statistik yang 

digunakan adalah uji Chi-square, Koefisien Kontingensi dan Uji F. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat hubungan karakteristik ibu hamil 

dengan tingkat pengetahuan pencegahan infeksi Covid-19 selama kehamilan di 

Rumah Sehat Bidan Anik Soloraya. Tingkat pengetahuan ibu tentang upaya 

pencegahan infeksi Covid-19 selama kehamilan di Rumah Sehat Bidan Anik 

Soloraya sebanyak 2 responden (4%) berpengetahuan kurang, 13 responden 

(26%) berpengetahuan cukup dan 35 responden (70%) berpengetahuan baik. 

 

Kata kunci : Karakteristik Ibu, Tingkat Pengetahuan, Pencegahan Infeksi Covid-

19 
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Coronavirus Disease (Covid-19) is a large family of viruses that cause disease in 

humans and animals (zoonosis). Knowledge about efforts to prevent Covid-19 

infection is very helpful in reducing the spread of Covid-19. There are two factors 

that can affect a person's level of knowledge, namely internal factors and external 

factors. Internal factors in this study consisted of age and parity, while external 

factors consisted of education and work. 

The purpose of this study was to determine the relationship between the 

characteristics of pregnant women and the level of knowledge of preventing 

Covid-19 infection during pregnancy at the Midwife Anik Health House Soloraya. 

The research design in this study was a cross sectional approach with analytical 

research methods. The variables studied consisted of the independent variable, 

namely the characteristics of pregnant women and the dependent variable, 

namely the level of knowledge. The statistical test used was the Chi-square test, 

the Contingency Coefficient and the F-Test. 

Based on the results of the study, there was a relationship between the 

characteristics of pregnant women and the level of knowledge of preventing 

Covid-19 infection during pregnancy at the Midwife Anik Soloraya Health House. 

The mother's level of knowledge about efforts to prevent Covid-19 infection 

during pregnancy at the Midwife Anik Soloraya Health House was 2 respondents 

(4%) with poor knowledge, 13 respondents (26%) with sufficient knowledge and 

35 respondents (70%) with good knowledge 

 

Keywords: Mother's Characteristics, Knowledge Level, Prevention of Covid-

19 Infection 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Huang dalam Dewi, Rosmala dkk, (2020) pada tanggal 18 

Desember hingga 29 Desember 2019, terdapat lima pasien yang di diagnosa Acute 

Respiratory Distress Syndrome (ARDS). Kasus ini meningkat pesat sejak 31 

Desember 2019 hingga 3 Januari 2020 sebanyak 44 kasus. Pada 12 Maret 2020, 

WHO mengumumkan Covid-19 sebagai pandemi. Hingga tanggal 29 Maret 2020, 

terdapat 634.835 kasus dan 33.106 jumlah kematian diseluruh dunia (WHO, 

2020). Sementara di Indonesia tercatat pada tanggal 30 Juni 2021, terdapat 

2.178.272 terkonfirmasi Covid-19 dengan jumlah kematian sebanyak 58.491 jiwa 

(WHO, 2021).     

Berdasarkan Kemenkes RI (2020), Coronavirus Disease (Covid-19) 

merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada manusia dan 

hewan (zoonosis). Pada manusia, virus ini menyebabkan penyakit saluran 

pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit serius seperti Middle East 

Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernapasan Akut Berat/Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). Infeksi virus ini dapat menyebabkan gejala 

gangguan pernapasan akut seperti demam, batuk, dan sesak napas, bahkan pada 

kasus yang lebih berat penyakit ini dapat menyebabkan pneumonia, sindrom 

pernapasan akut, gagal ginjal hingga kematian. Gejala Covid-19 dapat muncul 2 

sampai 14 hari setelah terpapar virus tersebut. Namun, pada sebagian orang dapat 

terjangkit virus tersebut dengan tanpa gejala berat. Penyakit ini dapat ditularkan 

ke manusia secara langsung, tidak langsung (melalui benda atau permukaan yang 

terkontaminasi), atau kontak erat dengan orang yang terinfeksi melalui sekresi 



mulut atau hidung. Sekresi ini meliputi air liur, sekresi pernapasan atau droplet 

(percikan). Sekresi ini dikeluarkan dari mulut atau hidung ketika orang yang 

terinfeksi batuk, bersin, atau berbicara (WHO, 2020) 

Pemerintah Indonesia melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 

12 tahun 2020 menetapkan bencana non alam penyebaran Covid-19 sebagai 

bencana nasional dikarenakan bencana ini berdampak meningkatnya jumlah 

korban jiwa, ekonomi dan luasnya wilayah yang terkena bencana ini (Kemenkes 

RI, 2020). Oleh karena itu, dibeberapa negara termasuk Indonesia, pemerintah 

melakukan pencegahan dan pengendalian infeksi Covid-19 dan yang menjadi 

perhatian utama adalah kelompok ibu hamil. Ibu hamil termasuk salah satu 

kelompok rentan risiko dikarenakan dimasa kehamilannya terjadi perubahan 

fisiologis yang menyebabkan penurunan kekebalan (Qiao, 2020). 

Berdasarkan Dashraath dalam Aritonang, dkk (2020), terdapat 55 ibu hamil 

yang terinfeksi Covid-19.  Berdasarkan POGI (2020), sebanyak 18 ibu hamil 

dengan Covid-19 terinfeksi pada kehamilan trimester ketiga. Dari total 

terkonfirmasi positif  Covid-19, sebanyak 1.483 kasus ada 4.9% ibu hamil yang 

positif Covid-19 (Kemenkes RI, 2020). Data ini menunjukkan bahwa ibu hamil 

merupakan sasaran yang rentan terhadap infeksi Covid-19 dan dikhawatirkan akan 

semakin meningkat.  

Organisasi kesehatan dunia (WHO) menetapkan standar pencegahan 

penyebaran infeksi melalui cuci tangan secara teratur menggunakan sabun dan air 

mengalir, menerapkan etika batuk dan bersin, menghindari kontak secara 

langsung dengan ternak dan hewan liar serta menghindari kontak dekat dengan 



siapapun yang menunjukkan gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan bersin. 

Selain itu menerapkan pencegahan dan pengendalian infeksi saat berada di 

fasilitas kesehatan (Idah Ayu, dkk, 2020).  

Berdasarkan Notoadmojo (2014), dari pendataan ibu hamil terdapat 

karakteristik pengambaran dari ibu hamil yang meliputi usia, pendidikan , 

pekerjaan, dan paritas (jumlah kehamilan). Pendidikan sangat berpengaruh 

terhadap pengetahuan seseorang. Pengetahuan tentang upaya pencegahan infeksi 

Covid-19 selama kehamilan sangat membantu menurunkan angka kejadian Covid-

19 di Indonesia. Seseorang yang berpengetahuan baik cenderung akan bertindak 

lebih baik dalam memelihara kesehatan. Pengetahuan ibu hamil mengenai Covid-

19 dapat memberikan kemampuan untuk menerima, mempertahankan, dan 

menggunakan informasi yang benar. Faktor usia yaitu semakin cukup usia 

kemampuan ibu hamil dalam mengambil keputusan dalam menjaga kesehatan 

akan semakin baik dan bijak. (Nurhasanah, Maulida, D,A, Erawati, 2021). Faktor 

paritas, semakin banyak paritas pengalaman dan pengetahuan ibu dalam upaya 

pencegahan infeksi selama kehamilan akan bertambah (Notoadmojo, 2014). 

Upaya pencegahan Covid-19 telah dilakukan oleh pemerintah, namun masih 

banyak masyarakat lalai dan belum memahami sepenuhnya (Saputra dalam 

Aritonang, dkk, 2020).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, ibu hamil yang melakukan kunjungan di 

Rumah Sehat Bidan Anik Soloraya sebagian besar seorang multigravida, 

pendidikan terakhir SMA dan bekerja sebagai ibu rumah tangga. Studi 

pendahuluan dilakukan pada dua orang ibu hamil. Informasi yang didapatkan dari 



studi pendahuluan bahwa kesadaran ibu terhadap pencegahan infeksi Covid-19 

masih kurang. Ibu hamil yang sudah menggunakan masker namun belum 

menerapkan cuci tangan saat melakukan kunjungan. Kegiatan cuci tangan 

merupakan hal penting yang harus dilakukan karena merupakan salah satu standar 

pencegahan infeksi. Meskipun sebagain besar ibu hamil yang berkunjung adalah 

seorang multigravida yang sudah memiliki pengalaman dan pengetahuan saat 

masa kehamilan namun pencegahan infeksi seperti mencuci tangan belum 

sepenuhnya dilakukan. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Hubungan Karakteristik 

Ibu Hamil dengan Tingkat Pengetahuan Pencegahan Infeksi Covid-19 selama 

Kehamilan di Rumah Bidan Anik Soloraya”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 

dilakukan secara analitik dengan pendekatan cross sectional. Tempat penelitian 

dilakukan di Rumah Sehat Bidan Anik Soloraya. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Maret- April 2022. Populasi penelitian ini adalah ibu yang melakukan 

kunjungan di Rumah Sehat Bidan Anik Soloraya sebanyak 50 orang. Sampel 

dalam penelitian ini adalah ibu hamil yang melakukan kunjungan ke Rumah 

Bidan Anik Soloraya yaitu sebanyak 50 pasien. Teknik sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik total populasi. Pengambilan data dilakukan 

dengan kuesioner yang telah diuji validitas dan reabilitas.  

 



 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Responden berdasarkan Umur  

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 50 ibu hamil sebagain 

besar berumur antara 20 sampai 35 tahun sebanyak 47 responden (94%). 

b. Karakteristik Responden berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan 
Jumlah 

N (%) 

Bekerja 38 76 

Tidak bekerja 12 24 

Total  50 100 

 

Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa dari 50 ibu hamil adalah bekerja 

yaitu sebanyak 38 responden (76%). 

c. Karakteristik Responden berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 
Jumlah 

N (%) 

≤ SMP 1 2 

≥ SMA 49 98 

Total 50 100 

 

Umur 
Jumlah 

N (%) 

<20 tahun atau >35 tahun 3 6 

20 tahun - 35 tahun 47 94 

Total 50 100 



 

 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 50 ibu hamil hampir 

seluruhnya berpendidikan ≥SMA (Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi) 

sebanyak 49 responden (98%). 

d. Karakteristik Responden berdasarkan Paritas 

Paritas 
Jumlah 

N (%) 

Primipara (Paritas 1) 44 88 

Multipara (Paritas ≥2) 6 12 

Total 50 100 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 50 ibu hamil sebagain 

besar adalah seorang primipara (satu kali melahirkan) sebanyak 44 responden 

(88%). 

e. Distribusi Responden berdasarkan Tingkat Pengetahuan 

Tingkat Pengetahuan 
Jumlah 

N (%) 

Baik 35 70 

Cukup 13 26 

Kurang 2 4 

Total 50 100 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 50 ibu hamil, sebanyak  

35 responden (70%) berpengetahuan baik, 13 responden (26%) berpengetahuan 

cukup dan 2 (4%) responden berpengetahuan kurang. 

  



 

 
 

2. Hubungan Tingkat Pengetahuan berdasarkan Karakteristik Ibu Hamil 

a. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil berdasarkan Umur 

Umur 

Pengetahuan 
Total 

Uji  

Chi-

square 

(X2) 

Koefisien 

Kontingensi 

(C) 

Baik Cukup Kurang 

N % N % N % N % 

<20 tahun atau > 35 

tahun 
1 33.3 2 66.7 0 0.0 3 100 

.250 .229 20 tahun - 35 tahun 34 72.3 11 23.4 2 4.3 47 100 

Total 35 70 13 26.0 2 2.0 50 100 

 

Umur ibu hamil sebagian besar berkisar antara 20-35 tahun sebanyak 47 

responden (94%). Ibu hamil dengan umur 20-35 tahun sebanyak 2 responden 

(4,3%) berpengetahuan kurang, sebanyak 11 responden (23,4%) berpengetahuan 

cukup dan 34 responden (72,3%) berpengetahuan baik. Berdasarkan analisis 

bivariat dalam penelitian ini didapatkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara umur ibu dengan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang upaya 

pencegahan infeksi Covid-19 selama kehamilan (X2 = 0,250 yang artinya 

Asymp.Sig > 0.05). Dari hasil keeratan antara dua variabel didapatkan nilai 

Koefisien Kontingensi (C) adalah 0,229 yang artinya bahwa hubungan keeratan 

umur dengan tingkat pengetahuan ibu hamil adalah lemah. 

Hasil penelitian ini bertentangan dengan teori yang dikemukakan 

Notoadmojo (2012) bahwa umur mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir 

seseorang. Semakin bertambah umur seseorang akan semakin berkembang pula 

daya tangkap, pola pikir, kemampuan intelektual, kemampuan motorik, 

kemampuan verbal serta kemampuan dalam melakukan pemecahan masalah. 



 

 
 

Berdasarkan Ariyanti & Zulhanfandi (2020), bahwa faktor usia mampu 

mempengaruhi daya tangkap dan pola

pikir seseorang, semakin bertambah usia maka akan semakin berkembang pula 

daya tangkap dan pola pikir sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin baik.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Dewi, EU (2020), bahwa usia 

tidak mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang dalam upaya pencegahan 

infeksi Covid-19. Secara psikologis, seseorang yang semakin bertambah umur 

semakin pula timbul kecemasan akan suatu masalah. Dewi, EU (2020), 

menjelaskan bahwa pada situasi pandemi Covid-19 dibutuhkan kondisi psikologis 

yang baik untuk bisa menghadapi situasi yang kritis. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian Niruri (2021) yang menyatakan bahwa nilai p>0,05 yang 

artinya karateristik responden yaitu umur tidak ada hubungan signifikan dengan 

tingkat pengetahuan tentang pencegahan infeksi Covid-19. 

Menurut peneliti, faktor umur tidak mutlak mempengaruhi pengetahuan 

seseorang. Hal ini dikarenakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

seseorang menurut Mubarak dalam Agus (2013) adalah minat. Minat merupakan 

suatu kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap sesuatu. Keinginan yang 

tinggi seperti mencari informasi tentang sesuatu hal maka akan diperoleh 

pengetahuan yang baik. Dalam hal ini peneliti berasumsi bahwa, bertambahnya 

umur seseorang kemampuan intelektual yang dimiliki tidak selalu baik karena hal 

ini tergantung pada keinginantahuan atau minat individu terhadap sesuatu hal 

yang mempengaruhi pengetahuannya. 

 



 

 
 

b. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan 

Pengetahuan 
Total 

Uji  

Chi-

square 

(X2) 

Koefisien 

Kontingensi 

(C) 

Baik Cukup Kurang 

N % N % N % N % 

Bekerja 31 81.6 7 18.4 0 0.0 38 100 

.002 .452 Tidak bekerja 4 33.3 6 50.0 2 16.7 12 100 

Total 35 70 13 26.0 2 4.0 50 100 

 

Dalam penelitian ini, pekerjaan dikategorikan menjadi dua yaitu bekerja 

dan tidak bekerja. Sebanyak 38 responden (76%) ibu hamil adalah bekerja. Ibu 

hamil yang bekerja sebanyak 31 responden (81.6%) memiliki pengetahuan yang 

baik dan 7 responden (18,4%) memiliki pengetahuan cukup. Berdasarkan hasil 

analisa bivariat didapatkan hasil terdapat hubungan yang signifikan antara 

pekerjaan dengan tingkat pengetahuan ibu tentang upaya pencegahan infeksi 

Covid-19 selama kehamilan (X2 = 0,002 yang artinya < 0.05). Dari hasil keeratan 

antara dua variabel didapatkan nilai Koefisien Kontingensi (C) adalah 0,452 yang 

artinya bahwa hubungan keeratan paritas dengan tingkat pengetahuan ibu hamil 

adalah sedang. 

Berdasarkan Agus (2013), seseorang yang bekerja memiliki akses yang 

baik terhadap berbagai informasi. Lingkungan pekerjaan dapat menjadikan 

seseorang memperoleh pengalaman dan pengetahuan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Hal ini juga sesuai dengan Wati dalam Agus (2013), 

bahwa pekerjaan merupakan faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Seseorang 

yang sering berinteraksi dengan orang lain lebih banyak pengetahuannya bila 

dibandingkan dengan orang tanpa ada interaksi dengan orang lain. Pengalaman 



 

 
 

belajar, intensitas interaksi serta berbagi informasi (sharing) yang baik dalam 

bekerja akan dapat memgembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan. 

Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sagita (2020), 

bahwa ibu yang bekerja memiliki kesempatan untuk memperoleh informasi dari 

teman, atasan atau tempat bekerja. Kemampuan ibu dalam menerima informasi 

untuk kepentingan dirinya menjadi lebih baik.  

Menurut peneliti, pekerjaan dapat berpengaruh terhadap tingkat 

pengetahuan seseorang dikarenakan pekerjaan membuat intensitas interaksi antar 

satu individu dengan individu lainnya semakin luas, sehingga keterpaparan 

individu terhadap informasi akan semakin besar. 

c. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 

Pengetahuan 
Total 

Uji  

Chi-

squar

e 

(X2) 

Koefisien 

Kontingensi 

(C) 

Baik Cukup Kurang 

N % N % N % N % 

≤ SMP 0 0.0 0 0.0 1 100.0 1 100 

.000 .573 ≥ SMA 35 71.4 13 26.5 1 2.0 49 100 

Total 35 70.0 13 26.0 2 4.0 50 100 

 

Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan hasil terdapat hubungan 

yang signifikan antara pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang 

upaya pencegahan infeksi Covid-19 selama kehamilan (X2 = 0,000 yang artinya 

Asymp.Sig <0,05). Dari hasil keeratan antara dua variabel didapatkan nilai 

Koefisien Kontingensi (C) adalah 0,573 yang artinya bahwa hubungan keeratan 

pendidikan dengan tingkat pengetahuan ibu hamil adalah sedang. Sebanyak 49 

responden (98%) ibu hamil memiliki pendidikan ≥ SMA (yang terdiri dari 



 

 
 

Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi), yang terdiri dari 35 responden 

(71.4%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 13 responden (26.5%) memiliki 

tingkat pengetahuan cukup, dan 1 responden (2.0%) memiliki tingkat pengetahuan 

yang kurang.  

Pendidikan merupakan proses belajar dan proses pertumbuhan, 

perkembangan ke arah yang lebih baik. Semakin tinggi pendidikan seseorang 

kemampuan dalam menerima dan memahami informasi akan semakin baik 

sehingga pengetahuan yang dimiliki juga akan semakin baik (Sriningsih, 2011). 

Semakin banyak informasi yang diterima maka semakin banyak pula pengetahuan 

yang dimiliki (Agus, 2013). Pendidikan merupakan salah satu faktor dalam 

peningkatan pengetahuan (Purana, 2017). Penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Mamahit, A,Y & Ariska (2021), bahwa nilai-nilai dalam 

pendidikan dapat berpengaruh positif terhadap pengetahuan seseorang jika nilai-

nilai dalam pendidikan dapat diterapkan secara langsung dalam kehidupan sehari-

hari. Latar belakang pendidikan seseorang dapat mempengaruhi pola pikir 

seseorang, kemampuan kognitif akan membentuk cara berpikir seseorang, 

termasuk membentuk kemampuan untuk mempelajari suatu hal yang berkaitan 

dengan penyakit dan menggunakan pengetahuan tentang kesehatan yang 

dimilikinya untuk menjaga kesehatan diri.  

Menurut peneliti, pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan seseorang 

karena semakin tinggi pendidikan maka kemampuan dalam mengolah dan 

menganalisis suatu informasi yang diterima akan semakin baik. 

 



 

 
 

d. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil berdasarkan Paritas 

Paritas 

Pengetahuan 
Total 

Uji  

Chi-

square 

(X2) 

Koefisien 

Kontingensi 

(C) 

Baik Cukup Kurang 

N % N % N % N % 

Primipara (Paritas 

1) 
29 65.9 113 29.5 2 4.5 44 100 

.232 .235 Multipara (Paritas 

≥2) 
6 100.0 0 0.0 0 0.0 6 100 

Total 35 70.0 13 26.0 2 4.0 50 100 

 

Paritas merupakan jumlah kehamilan yang mampu menghasilkan janin 

yang hidup di luar rahim (28 minggu). Dalam penelitian ini paritas dikategorikan 

menjadi dua yaitu satu kali melahirkan (primipara) dan melahirkan lebih dari lima 

orang (grandmultipara) serta ibu hamil yang melahirkan dua sampai tiga orang 

anak (multipara). Sebanyak 44 responden (88%) adalah seorang primipara (satu 

kali melahirkan) serta 6 responden (12%) adalah seorang multipara (2-3 kali 

melahirkan). Berdasarkan hasil analisis bivariat didapatkan hasil tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara paritas dengan tingkat pengetahuan ibu hamil 

tentang upaya pencegahan infeksi Covid-19 selama kehamilan (X2 = 0,232 yang 

artinya Asymp.Sig > 0,05). Dari hasil keeratan antara dua variabel didapatkan 

nilai Koefisien Kontingensi (C) adalah 0,235 yang artinya bahwa hubungan 

keeratan paritas dengan tingkat pengetahuan ibu hamil adalah lemah. 

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh 

Padila (2014), bahwa semakin sering wanita mengalami kehamilan maka 

pengetahuan mengenai kehamilan semakin banyak sehingga kemampuan dalam 

menghadapi dan menyelesaikan masalah akan semakin baik. Berdasarkan hasil 



 
 

 
 

analisis risiko paritas dengan pengetahuan ibu hamil tentang Covid-19 terdapat 

kesenjangan dengan teori yang ada. Ibu primipara biasanya mempunyai 

pengetahuan yang kurang karena belum memiliki pengalaman yang banyak dan 

kurangnya bertanya pada saat penyuluhan kesehatan pada tenaga kesehatan serta 

kurang dalam mencari informasi (Sagita, 2020). Sejalan dengan Kusumaningtyas, 

D (2021), paritas tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengetahuan 

tentang upaya pencegahan infeksi Covid-19. Kehamilan di masa pandemi Covid-

19 baik pada ibu primipara maupun multipara memiliki kesempatan yang sama 

dalam memperoleh informasi tentang upaya pencegahan infeksi Covid-19 selama 

kehamilan. Paparan informasi dari media-media terkait upaya pencegahan infeksi 

Covid-19 dapat meningkatkan pengetahuan seseorang (Kast dan Rosenzweig 

dalam Yanti dkk, 2020). Berdasarkan hal tersebut, hasil korelasi antara paritas dan 

tingkat pengetahuan tentang upaya pencegahan infeksi Covid-19 selama 

kehamilan dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya hubungan karena 

terdapat faktor lain yaitu adanya paparan media informasi yang tidak melihat 

paritas ibu hamil dalam meningkatkan pengetahuan.  

Menurut peneliti, pengetahuan tidak mutlak disebabkan oleh paritas. Hal 

ini dikarenakan semakin sering wanita mengalami kehamilan belum tentu 

pengetahuan mengenai kehamilannya semakin baik. Seorang ibu primipara bisa 

memiliki pengetahuan yang lebih baik dibandingkan ibu multipara jika ibu 

primipara memiliki keinginan yang tinggi untuk mencari informasi seputar 

kehamilannya.  

 



 
 

 
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 50 responden ibu hamil tentang 

“Hubungan Karakteristik Ibu Hamil dengan Tingkat Pengetahuan Pencegahan 

Infeksi Covid-19 selama Kehamilan di Rumah Sehat Bidan Anik Soloraya” 

menunjukkan hasil sebagai berikut: 

1. Karakteristik ibu hamil pada penelitian ini meliputi umur, pekerjaan, 

pendidikan dan paritas. Umur ibu di Rumah Sehat Bidan Anik Soloraya 

yang terbanyak yaitu umur 20-35 tahun sebanyak 47 responden (94%). 

Pekerjaan ibu di Rumah Sehat Bidan Anik Soloraya sebagian besar yaitu 

bekerja sebanyak 38 responden (76%). Pendidikan ibu di Rumah Sehat 

Bidan Anik Soloraya sebagian besar adalah ≥ SMA (yang terdiri dari 

Sekolah Menengah Atas dan Perguruan Tinggi) sebanyak 49 responden 

(98%). Paritas ibu di Rumah Sehat Bidan Anik Soloraya adalah primipara 

(satu kali melahirkan) sebanyak 44 responden (88%).  

2. Tingkat pengetahuan ibu tentang upaya pencegahan infeksi Covid-19 

selama kehamilan di Rumah Sehat Bidan Anik Soloraya sebanyak 2 

responden (4%) berpengetahuan kurang, 13 responden (26%) 

berpengetahuan cukup dan 35 responden (70%) berpengetahuan baik

3. Terdapat hubungan karakteristik ibu hamil dengan tingkat pengetahuan 

pencegahan infeksi Covid-19 selama kehamilan di Rumah Sehat Bidan Anik 

Soloraya. 

 



 
 

 
 

 

SARAN 

1. Bagi Pelayanan Kesehatan 

Diharapkan petugas kesehatan dapat menyampaikan hasil penelitian ini 

kepada klien bahwa tingkat pengetahuan klien tentang upaya pencegahan 

infeksi Covid-19 selama kehamilan di Rumah Sehat Bidan Anik Soloraya 

adalah baik. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan institusi pendidikan dapat mempublikasikan hasil penelitian ini 

bahwa terdapat hubungan karakteristik ibu hamil dengan tingkat pengetahuan 

pencegahan infeksi Covid-19 selama kehamilan di Rumah Sehat Bidan Anik 

Soloraya. 

3. Bagi Mahasiswa Kebidanan 

Diharapkan mahasiswa kebidanan dapat memberikan informasi tentang hasil 

penelitian tentang “Hubungan Karakteristik Ibu Hamil dengan Tingkat 

Pengetahuan Pencegahan Infeksi Covid-19 selama Kehamilan di Rumah 

Sehat Bidan Anik Soloraya” kepada antar mahasiswa kebidanan atau 

mahasiswa kesehatan yang lain yang sedang menganalisis suatu masalah 

dengan topik yang sama. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi data dasar yang dapat diteliti 

lebih lanjut  untuk penelitian selanjutnya.   
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